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ABSTRACT

SUSIANTI. Improving Reading Interest “Narrative Text (Fantasy Story)” Using Batu
Menangis Cartoon Animation Video among Seventh Grade Students of SMP Taman
Dewasa Jetis in Academic Year of 2017/2018. A Thesis. Faculty of Teacher Training
and Education Science of University of PGRI Yogyakarta, June 2018.

This research belonged to classroom action research and aimed to improve
reading interest using cartoon animation video among seventh grade students of SMP
Taman Dewasa Jetis in academic year of 2017/2018.

This research was held in SMP Taman Dewasa Jetis. The subject of this
research was the researcher and the objects of the research were VII.5 students of
SMP Taman Dewasa Jetis. The data collection techniques were questionnaires,
documents study, and observation. The data was analyzed using reading interest
percentage. The validity of the data was gained through triangulation strategy by
comparing the data of the research and another data.

The result of this research showed that VIL.5 Students’ reading interest
improved after used cartoon animation video. The result was proved through two
instruments namely questionnaires and observation sheets. The result of
questionnaires showed that there were 13% students categorized good in pre research,
then became 35% students in cycle 1 and became 79% students categorized good in
cycle 2. Meanwhile, the result of observation showed that there were 9% students
categorized good in pre research, then became 47% students in cycle 1 and finally
became 87% students categorized good in cycle 2. It can be concluded that cartoon
animation video improved VILS students’ reading interest successfully.
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PENINGKATAN MINAT MEMBACA ” TEKS NARASI (CERITA FANTASI)”
MENGGUNAKAN MEDIA ANIMASI CARTOON CERITA RAKYAT
NUSANTARA BATU MENANGIS PADA SISWA KELAS VII SMP TAMAN
DEWASA JETIS TAHUN AJARAN 2017/2018

Susianti
ABSTRAK

SUSIANTI. Peningkatan Minat Baca “Teks Narasi (Cerita Fantasi)” Menggunakan
Media Animasi Crtoon Cerita Rakyat Nisantara Batu Menangis Pada Siswa Kelas VI
SMP Taman Dewasa Jetis Tahun Ajaran 2017/2018. Skripsi. Fakultas Keguruan dan
IImu Pendidikan Universitas PGRI Yogyakarta, Juni 2018.

Penelitian ini bertujuan untuk Meningkatkan minat membaca menggunakan
media video animasi carton siswa kelas VII A SMP Taman Dewasa Jetis Yogyakarta
tahun ajaran 2017/2018.

Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan di SMP Taman Dewasa Jetis.
Subjek penelitian ini adalah Peneliti sendiri sedangkan subjek dari penelitian ini
adalah siswa kelas VII 5 SMP Taman Dewasa Jetis. Penelitian ini menggunakan
teknik angket, dokumentasi dan observasi. Analisis data menggunakan persentase
minat baca . Keabsahan data ditempuh dengan strategi triangulasi data yaitu dengan
membandingkan data yang diperoleh dengan data yang lainnya.

Hasil penelitian menghasilkan kesimpulan bahwa berdasarkan kajian dan
penelitian tentang peningkatan minat baca siswa kelas VII 5 menggunakan media
video animasi dapat meningkatkan minat baca siswa kelas VIl 5 SMP Taman Dewasa
Jetis hal ini dibuktikan dengan hasil penelitan., penelitan ini sendiri menggunakan
dua alat ukur yaitu angket dan observasi. Dari angket diperoleh data pada pra
penelitian terdapat 13% siswa yang mendapat katagori baik sedangakan pada siklus |
meningkat menjadi 35% dan meningkat kembali 79% hal ini tidak jauh beda dengan
hasil observasi, dari observasi didapati hasil pada pra penelitian 9% siswa yang
mendapat katagori baik sedangkan pada siklus 1 meningkat menjadi 47% dan
mngalami peningkatan kembali pada siklus Il sebesar 87%. Media video animasi
dapat meningkatkan minat baca hal ini dapat dilihat dari hasil angket dan observasi

Kata kunci: Video, animasi, minat



PENDAHULUAN

Membaca dapat mempengaruhi siswa
dalam menulis hal ini dikarenakan
kemampuan menulis dipengaruhi oleh
sering atau tidaknya siswa membaca
dengan kata lain ilmu yang didapat dari
membaca dapat dijadikan bekal untuk
menulis dan menyelesaikan suatu masalah
yang ada. Minat baca yang rendah dapat
mempengaruhi aspek kehidupan, maka
dari itu minat dalam membaca harus
ditumbuh kembangkan dan dibudayakan
sejak dini, sehingga dapat menjadi
kebiasaan tanpa ada keterpaksaan. Minat
membaca yang kurang harus ditinjau dari
berbagai aspek yang dapat menjadi solusi
terhadap permasalahan minat baca.

Lemahnya minat baca menjadi sebuah
probelmatika yang dinamis hal ini
disebabkan karena kemajuan teknologi
seperti HP yang mengakibatkan siswa
tidak tertarik dengan bacaan buku. Siswa
akan tertarik membaca apabila
mendapatkan apa yang dicari sehingga
banyaknya sumber bacaan dapat menjadi
salah satu faktor yang mendukung
terhadap minat baca siswa. Penelitian akan
dilakuakan di SMP Taman Dewasa Jetis,
pemilihan tempat penilitan ini berdasarkan
dengan tempat tinggal peneliti saat ini
yang dekat dengan lokasi penelitian, selain
itu SMP Taman Dewasa Jetis yang terletak
di pusat kota dengan berbagai fasilitas
sehingga perlu  pemanfaatan  yang
masksimal,ini tidak menutup kemungkinan
guru yang mengajar juga perlu diberikan
sebuah inovasi pembelajaran agar siswa
dapat  dengan mudah menerima
pembelajaran yang diberikan.

Berkaitan dengan peningkatan minat
baca maka peneliti akan memilih materi
teks narasi, materi yang dipilih
menyesuaikan indikator yang ditingkatkan
yaitu minat baca sehingga materi yang
dipilih harus memiliki korelasi terhadap
minat baca, selain itu menyesuaikan
dengan waktu penelitian yang akan
dilakukan. Untuk meningkatkan minat

baca maka perlu materi yang sesuai
dengan kemampuan yang ingin
ditingkatkan, maka materi tersebut dirasa
sudah sesuai untuk meningkatkan minat
baca.

Berdasarkan observasi dan wawanca
pra penelitian yang dilakukan kepada guru
kelas VII 5 di SMP Taman Dewasa Jetis
pada 10 Oktober 2017 dapat diketahui
sebagian besar minat baca siswa kelas
VIL5 kurang memenuhi standar yang
ditetapkan dengan nilai KKM 75%. Hal ini
sangat wajar terjadi mengingat terdapat
beberapa faktor yang menyebabkan minat
baca siswa kurang sesuai dengan hasil
wawancara dengan guru Bahasa Indonesia
kelas VII dapat dilihat masih sedikitnya
siswa yang berkunjung keperpustakaan,
kurangnya buku bacaan baik buku untuk
mata pelajaran atau pun buku pengetahuan
yang lainnya. Kelas VII 5 memiliki siswa
23 siswa dengan karakter yang berbeda di
kelas tersebut siswa masih kurang terhadap
minat baca. Hal ini dapat dilihat ketika
guru menerangkan pembelajaran siswa
bermain sendiri dan tidak terfokus pada
pembelajaran yang sedang berlangsung.

Selain faktor tersebut peneliti juga
menemukan faktor lain pada saat
melakukan observasi yaitu siswa masih
kurang memanfaatkan waktu luang untuk
membaca sehingga siswa lebih asyik
bermain dan juga berbicara dengan teman
sebaya. Waktu yang bisa dimanfaatkan
untuk membaca lebih sedikit dikarenakan
fasilitas dan juga media yang digunakan
olen guru kurang menarik minat siswa.
Minat membaca dapat ditingkatkan salah
satunya dengan menggunakan media yang
menarik pada saat pembelajaran. Media
merupakan salah satu alat yang dapat
digunakan oleh guru dalam pembelajaran
agar siswa lebih terfokus dan terkoordinasi
dalam pembelajran yang menarik. Media
menjadi  salah satu kunci  dalam
keberhasilan pembelajaran yang selama ini
dinilai monoton dan lebih kepada teacher
center learning.



Media yang dapat digunakan adalah
media animasi carton, media ini sesuai
dengan karakteristik siswa mengingat
media yang akan digunakan menggunakan
kemajuan teknologi sehingga siswa akan
tertarik karena tempat penelitan berada di
pusat kota yang keseluruhan siswa tidak
tertinggal dengan teknologi. Karakteristik
yang sesuai dengan siswa akan membuat
metode yang akan digunakan dapat
berjalan dengan baik. Metode yang
digunakan merupakan metode yang
memanfaatkan kemajuan teknologi
sehingga bisa meminamilisir kendala
terhadap kejenuhan membaca buku yang
masih belum memenuhi Kkreteria yang ada.
Media animasi carton terfokus pada
Cerita Rakyat Batu Menangis Yyang
menceritakan cerita rakyat kalimantan,
dalam cerita tersebut banyak penanaman
karakter sehingga siswa dapat mengambil
pembelajaran terhadap apa yang dilihat.

METODE PENELITIAN

Prosedur  penelitian ini  berbentuk
Penelitian Tindakan Kelas, Perencanaan
tindakan penelitian merupakan gambaran
secra detil tentang proses penelitian yang
akan dilaksanakan oleh peneliti untuk
memcahkan suatu permasalahan (Sukardi,
2004: 68). Penelitian Tindakan Kelas pada
mata pelajaran Bahasa Indonesia dilakukan
secara bertahap dalam setiap siklusnya.

Model Penelitian Tindakan Kelas
mengacu pada spiral dari Kemmis dan
Taggart (Rochiati Wiriaatmaja, 2005: 66)
yaitu (1) Perencanaan (plan); (2) tindakan
(act); pengamatan (observe) dan; (4)
refleksi (effect).

Penelitian ini menggunakan metode
diskriptif. Metode deskriptif yaitu sistem
pemecahan masalah dengan
mengumpulkan dan menyusun data,
kemudian dianalisa dan diinterpretasikan.
Dalam metode deskriptif dilakukan
eksplorasi dan penggambaran dengan
tujuan untuk dapat menerangkan dan

memprediksi terhadap suatu gejala yang
berlaku atas dasar data yang diperoleh.
Dalam  penelitian ini,  teknik
pengumpulan data yang digunakan sebagai
berikut:
a. Skala Minat Membaca
Skala merupakan teknik atau cara
pengumpulan data apabila peneliti ingin
mengetahui sikap responden. Skala ini
bisa digunakan untuk mengukur minat,
perhatian dan nilai. Dalam penelitian
menggunakan skala model likert untuk
mengukur minat membaca siswa.
Dalam penelitian ini skala minat
membaca digunakan untuk memperoleh
data tentang minat membaca siswa
siswa kelas VII 5 SMP Taman Dewasa

Jetis Yogyakarta.
Tabel 1. Kisi-kisi skalaMinat
Membaca
Aspek Indikator

Minat 1. Perhatian
Membaca | 2. Perasaan Senang
3. Tertarik
4, Keterlibatan

b. Dokumentasi

Dokumentasi  merupakan  cara
pengumpulan data yang menghasilkan
catatan-catatan penting yang
berhubungan dengan masalah yang
diteliti, sehingga akan diperoleh data
yang lengkap, sah dan bukan
berdasarkan pemikiran. Metode ini
hanya mengambil data yang sudah ada
seperti indeks prestasi, jJumlah anak dan
lain sebagainya (Basrowi dan Suwandi,
2008:  158). Dokumentasi  juga
dilakukan dalam penelitian ini dengan
cara mengambil foto terhadap hal-hal
yang dilakukan saat  penelitian.
Dokumentasi lain  yang dilakukan
mengambil  dari  catatan  harian
pembelajran, catatan kolaborator (mitra
penelitian), nilai siswa, maupun catatan

selama proses pembelajran.

c. Observasi

Observasi adalah metode
atau cara menganalisis atau membuat



catatan secara sistematis mengenai
tingkah laku dengan melihat individu
atau kelompok secara langsung di
lapangan agar peneliti memperoleh
gambaran yang lebih luas tentang
permasalahan yang diteliti (Basrowi
dan Suwandi, 2008: 127).

Observasi ilaksanakan
dilingkungan yang menjadi objek
penelitian (Sudarwan Danim, 2002:
131). Observasi yang dilakukan

dengan cara melihat  langsung
beberapaka kegiatan yang
berhubungan  dengna  penelitian.

Observasi dilaksanakan dilingkungan
sekolah pada saat pembelajaran Iimu
Pengetahuan  Sosial  dilaksankan.
Observasi sangat membantu untuk
dapat memepelajari perkembangan
pembelajran yang berkaitan dengan
minat baca siswa dengan cara
kontekstual materi pembelajran yang
ada.

Instrumen pengumpulan data yang
dilakukan dengan menggunakan indikator-
indikator yang dapat mengukur partisipasi
siswa dalam pembelajaran. Indikator
tersebut kemudian digunakan oleh obsever
untuk menilai tingkat partisipasi. Minat
baca merupakan pengetahuan afektif yang
dapat diukur menggunakan angket dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia.

Data yang terkumpul berupa hasil
observasi, angket, catatan lapangan, tes
dan dokumentasi pembelajaran. Data yang
diperoleh dianalisis menggunakan skala
Likert. Skala ini di gunakan untuk
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi
seseorang atau kelompok orang tentang
fenomena atau gejala sosial dengan
rentang/kontinyu dari yang sangat positif
hingga sangat negatif. (Sunarti, 2014:50).
Dalam menggunkan skala Linkert maka
variabel yang akan di ukur dijabarkan
menjadi indikator variable. Selanjutnya
indikator tersebut dijadikan sebagai titik
tolak menyusun item-item instrument yang

berupa pernyataan/pertanyaan baik yang
bersifat positif maupun negatif.

Pernyataan atau pertanyaan tadi
kemudian di respon dalam bentuk skala
Likert, yang diungkapkan melalui kata-
kata selalu (skor 4), sering (skor 3),
kadang-kadang (skor 2), dan tidak pernah
(skor 1).Berikut ini merupakan rumus
yang digunakan untuk  menghitung
persentase minat baca siswa:

jumlah skor yang diperoleh

tase = X100
persentase jumlah skor maksimal %

Skor yang telah diperoleh kemudian
disesuaikan dengan kriteria yang telah
ditentukan. Penelitian ini menggunakan 4
kriteria keberhasilan tindakan, yaitu:

Gambar Tabel 2. Kriteria
Keberhasilan tindakan

KRITERI PRESENTA
A Si
Sangat Baik 86% - 100%
Baik 76% - 85%
Cukup 60% - 75%
Kurang 55% - 59%

Sumber: Ngalim Purwanto (2006: 103)

Penelitian dikatakan berhasil jika
minat baca siswa kelas VII 5 SMP Taman
Dewasa Yogyakarta dalam mata pelajaran
Bahasa Indonesia minimal termasuk dalam
kategori baik yaitu >76% sehingga siklus
dihentikan.

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan
kelas dengan menggunakan media video
animasi dengan penambahan subs title



maka terjadi peningkatan minat baca
siswa. Guna lebih memperjelas
peningkatan minat baca siswa, maka akan
disajikan hasil minat baca siswa dari pra
penelitian, penelitian siklus 1, dan
penelitian siklus Il sebagai berikut:

Diagram 1 Hasil Angket Minat Baca Siswa
Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus Il

W Prasiklus mSiklus1 Siklus 2

57%7% 57%

30%
2y 26% 22%

%
9% 137 9%
0% 0%y

Kurang  Cukup Baik Sangat
Baik

Penerapan media video animasi “Batu
Menangis”dapat meningkatkan minat baca
siswa kelas VII 5 SMP Taman Dewasa
Jetis. Peningkatan minat baca dapat dilihat
dari tabulasi angket minat baca pra
penelitian, penelitian siklus I dan siklus I1.
Pada pra penelitian nilai rata-rata siswa
63.55, setelah diadakan pembelajaran
siklus 1 maka terjadi peningkatan menjadi
73.04 dan pada penelitian siklus 1l
meningkat menjadi 81,23. Siswa yang
telah melampaui kriteria baik juga
meningkat 3 siswa 13%) pada pra
penelitian, meningkat menjadi 8 siswa
(35%) pada siklus 1, dan meningkat
kembali menjadi 18 siswa (79%) pada
siklus 1l.  Untuk memperkuat data maka
peneliti  juga menggunakan Observasi
sehingga data yang dihasilakan terjadi
trianggulasi data.

Peningkatan minat baca selain
menggunakan angket peneliti  juga
menggunakan observasi guna memperkuat
data yang ada dan untuk meninjuau
kembali data yang diangket apakah sesuai
dengan ada yang dilapangan atau tidak.

Berdasarkan hasil observasi kolaborator
didapatkan data sebagai berikut:

Diagram 2 Hasil Minat baca Siswa Pra
Penelitian, Siklus I dan Siklus 11

W Prasiklus mSiklus1 Siklus 2
57%
52% ’

39%
5%
’ 30% 30%
7% - 17%
9%
0% 0%

Kurang Cukup Baik SangatBaik

Secara garis besar kategori baik dan
sangat baik dalam tabel diatas cenderunng
meningkat. Pada pra penelitian kategori
baik dicapai 2 siswa (%), meningkat
menjadi 7 siswa (30%) dan akhirnya
meningkat kembali 13 siswa (57%). Pada
kategori sangat baik ternyata juga
menemui peningkatan yaitu dari 0 siswa
(0%), menjadi 4 siswa (17%) dan akhirnya
meningkat kembali menjadi 7 sisa (30%).

Secara sederhana berarti telah terjadi
peningkatan minat baca siswa  yaitu
gabungan dari kategori baik dan sangat
baik. Pada pra penelitian terdapat 2 siswa
(9%) yang telah baik dalam pembelajaran,
kemudian meningkat menjadi 11 siswa
(47%), serta meningkat kembali 20 siswa
(87%). Peningkatan tersebut karena
didukung oleh peralatan yang memadai
dan guru yang kondusif dengan penelitian
pihak lain.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Kesimpulan dari penelitian tindakan
kelas yang meneliti tentang minat baca
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia
yaitu penerapan media video anmasi dapat
meningkatkan minat baca pada siswa kelas
VIl 5 SMP Taman Dewasa Jetis. Hal ini,
dibuktikan ~ dengan  hasil  penelitian.
Penelitian ini sendiri menggunakan dua



alat ukur yaitu angket dan observasi.Dari
angket diperoleh data pada pra penelitian
terdapat 13% siswa yang dapat
dikategorikan baik sedangkan pada siklus
1 meningkat menjadi 35% dan meningkat
kembali 79% tidak jauh beda dengan hasil
observasi,dari observasi didapat hasil pra
penelitian 9% siswa yang mendapat
kategori baik sedangkan pada siklus 1
meningkat menjadi 47% dan mengalami
peningkatan kembali pada siklus Il sebesar
87%. Media video animasi dapat
meningkatkan minat baca, hal ini dapat
dilihat dari hasil angket dan observasi.
Saran

Saran yang dapat disampaikan dalam
karya penelitian ini antara lain :

1) Pembelajaran dengan menggunakan
media video animasi merupakan media
pembelajaran  yang efektif  untuk
melibatkan siswa untuk terlibat lansung
dalam proses dikembangkan dalam
mata pelajaran yang lain.Guru perlu
untuk mencoba membuat penelitian
tindakan kelas mengingat permasalahan
—permasalahn guru dalam pembelajaran
akan terus berkembang maka dari itu
guru juga perlu berinovasi sehingga
pembelajaran dapat dinikmati oleh
siswa agar dapat meningkatkan
kemampuan—kemampuan yang lain.

2). Media Videoanimasi merupakan video
yang juga dapat menanamkan nalar
anak serta menumbuhkan imajinasi
siswa sehingga perlu untuk dicoba
dalam mata pelajaran yang berkaitan
dengan karakter serta juga dapat
meningktkan kondisi baik fisik dari
kelas bahkan psikis dari siswa.
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